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ABSTRACT

Health is an important concern among the community, including dental and oral health. Dental
caries is a common problem in Indonesia that is often neglected by patients.Education on the importance
of dental health through promotional media such as animated video is needed in order tochange
community’s behaviour regarding this issue. This study examined the effect of counselling using
animated video on elementary school students’ behaviour regarding dental caries issue. This quasi-
experimental study employed one group pre-test post-test design, involving 56 students from third,
fourth and fifth grades at SDN SrondolWetan 02 Banyumanik, Semarang City as population and
samples. Data were analysed using t-test, which results indicated gaps in students’ knowledge, attitudes
and actions regarding dental caries before and after counselling using animated video (p value: 0.000). It
is concluded that counselling using animated video can improve the behaviour regarding dental caries
among students of the third, fourth and fifth grades atSDN Srondol Wetan 02 Banyumanik, Semarang
City.

Kegllwords :counselling, animated video, behaviour
usia tersebut anak- anak belum mampu menjaga

Pendahuluan

Karies gigi merupakan masalah yang sering
dijumpai di Indonesia dan penderitanya sering
mengabaikan.Hasil Riset  Kesehatan  dasar
(Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa
proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah
gigi berlubang (45,3%). Masyakarat Indonesia
memiliki masalah dengankesehatan gigi dan mulut
sebesar 57,6% dengan skor DMF-t mencapai 7,1%.
Berdasarkan kelompok umur, proporsi masalah
gigi yang rusak, berlubang pada kelompok umur 5-
9 tahun adalah 54%, kelompok umur 10-14 tahun
adalah 41,4%. Sedangkan kondisi nasional karies
gigi pada kelompok umur 5-9 tahun prevalensi
karies adalah 92,6% dan kelompok umur 10-14
tahun prevalensi karies adalah 73,4% [1].

Angka kejadian karies pada anak sekolah
dasar, merupakan permasalahan yang perlu
mendapat perhatian secara khusus, karena pada

kebersihan gigi dan mulut secara mandiri [2].

Upaya untuk menanggulangi  permasalahan
kesehatan adalah  meningkatkan pendidikan
kesehatan. Pendidikan kesehatan dapat

menghasilkan peningkatan pengetahuan dan sikap
serta ketrampilan dalam melaksanakan perilaku
hidup sehat [3]. Pendidikan kesehatan gigi dan
mulut sebaiknya diberikan sedini mungkin karena
gigi bermasalah akan semakin meningkat seiring
dengan bertambahnya usia. Anak yang telah
memasuki usia sekolah, resiko karies semakin
tinggi karena banyaknya jajanan disekolah yang
mengancam kesehatan gigi dan mulut pada
anak[4].

Perubahan perilaku melalui pendidikan atau
promosi kesehatan memang memakan waktu lama,
akan tetapi perilaku yang didasari pengetahuan
yang diadopsi maka akan bertahan lebih lama
daripada perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan. Penyuluhan kesehatan merupakan
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salah satu kegiatan pendidikan kesehatan.Agar
penyuluhan dapat efektif dan efisien dibutuhkan
media yang dapat mempermudah penyampaian dan

memperjelas informasi yang diberikan. Media
dapat membantu memahami isi pesan Yyang
disampaikan, dan membuat pesan yang

disampaikan menjadi lebih menarik sehingga
individu dapat mengadopsi perilaku yang positif

[5].

Anak-anak berusia 10-12 tahun merupakan
tahap peralihan dari masa kanak-kanak ke masa
remaja awal yang merupakan kondisi dimana
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik
akan mengalami banyak perubahan. Karakteristik
anak di usia ini senang bermain, senang bergerak,
senang bekerjadalam kelompok, senang merasakan
atau melakukan sesuatu secara langsung. Metode
yang cocok untuk anak di wusia ini yaitu
penyampaian materi yang sebaiknya lebih konkrit
dan akan lebihbaik apabila disertakan dengan alat
bantu, contohnya menggukana alat bantu yang
terdapat gambar agar anak lebih tertarik.
Penggunaan  metode yang menarik  dan
menyenangkan agar anak-anak semangat dan tidak
merasa bosan [6].

Media yang digunakan salahsatunya adalah
media video. Media videomengandung unsur audio
dan visual, sehingga memberikan informasi yang
jelas terhadap pesan yang disampaikan[7]. Video
dianggap mampu melukiskan gambar dan suara
yang hidup dan mampu memberikan daya tarik
tersendiri [8]. Video animasi memiliki nilai positif
yaitu terdapat gambar gerak yang akan membuat
daya atrik anak lebih tinggi dan merangsang
pemahaman anaka secara kognitif, afektif dan
psikomotorik. Video animasi juga melibatkan
indera menglihatan dan suara yang memacu daya
ingat anak Media pendidikan ini melibatkan indera
pendengaran dan indera penglihatan sehingga
orang dapat mengingat 50% dari apa yang dilihat
dan yang didengar[9]. Hasil penelitian Noviolin

(2018) bahwa terjadi peningkatan signifikan
mengenai pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
dengan video animasi [10]. Selain itu, hasil
penelitian Hasanuddin, dkk (2018) didapatkan
bahwa pada kelompok media video dan media
cerita bergambar mengenai cara menyikat gigi
sebanyak 24 responden menghasilkan peningkatan
secara signifikan pada kelompok media video.
Kelompok pada media cerita bergambar cenderung
mudah bosan dan kurang focus dan apa yang telah
dijelaskan oleh pemateri tidak ditangkap dengan
baik oleh responden[11]. Berdasarkan permasalah
diatas, peneliti ingin meneliti tentang pengaruh
penyuluhan dengan media video animasi terhadap
perilaku tentang karies gigi pada anak sekolah
dasar.

Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan  metode quasy
experimental study, rancangan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah one group
pre and posttest design. Populasi dalam penelitian
ini adalah anak kelas 3,4 dan 5 SDN Srondol
Wetan 02 Banyumanik, Kota Semarang yang
berjumlah 56 anak. Sampel penelitian ini
menggunakan total sampling sebanyak jumlah
populasi yakni 56 anak. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuisioner terdiri dari
15 pertanyaan dengan pilihan jawaban benar dan
salah.Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuisioner terdiri dari 15 pertanyaan
dengan pilihan jawaban benar dan salah.Data

dianalisis dengan menggunakan uji
statistik.Analisis univariat disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi untuk
mempresentasikan  pengetahuan, sikap  dan
tindakan pretest dan posttest.Untuk mengkaji
pengaruh penyuluhan dianalisis menggunakan uji
T-Test.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1.

Tingkat Pengetahuan tentang Karies Gigi Sebelum dan Sesudah DiberikanPenyuluhan Dengan

Media Video Animasi

Pengetahuan _ Sebelum Sesud_ah

Frekuensi % Frekuensi %
Baik 6 10.7 10 17,9
Cukup 40 71.4 41 73,2
Kurang 10 17.9 5 8,9
Jumlah 56 100 56 100
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Tabel 2.

Sikap tentang Karies Gigi Sebelum dan Sesudah Diberikan PenyuluhanDengan Media Video

Animasi
Pengetahuan Sgbelum _Sesudah
Frekuensi % Frekuensi %
Baik 4 7,1 15 17,9
Cukup 48 85,7 37 73,2
Kurang 4 7,1 4 8,9
Jumlah 56 100 56 100
Tabel 3.
Tindakan tentang Karies Gigi Sebelum dan Sesudah Diberikan Penyuluhan Dengan Media Video
Animasi
Pengetahuan Sebelun_1 S_esudah
Frekuensi % Frekuensi %
Baik 8 14,3 19 33,9
Cukup 45 80,4 35 62,5
Kurang 3 54 2 3,6
Jumlah 56 100 56 100
Tabel 4.

Hasil uji beda (t-test) Perilaku tentang Karies Gigi Sebelum dan Sesudah Diberikan Penyuluhan

Dengan Media Video Animasi

Perilaku N p-Value Pernyataan
Pengetahuan 0,000 Ada perbedaan yang bermakna
Sikap 56 0,000
Tindakan 0,000

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan tingkat
pengetahuan  responden  sebelum  diberikan
penyuluhan dengan media video animasi
mayoritas pada kategori cukup 40 responden
(71,4%), sedangkan setelah diberikan penyuluhan
ada peningkatan pengetahuan kategori cukup 41
responden (73,3%) dan kategori Baik 10
responden (17,9%).

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan sikap
responden sebelum diberikan penyuluhan dengan
media video animasi mayoritas pada Kkategori
cukup 48 responden (85,7%), sedangkan setelah
diberikan penyuluhan peningkatan sikap pada
kategori baik 15 responden (17,9%) dan kategori
cukup 37 responden (73,2%).

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan tindakan
responden sebelum diberikan penyuluhan dengan
media video animasi mayoritas pada kategori
cukup 45 responden (80,4%), sedangkan setelah
diberikan penyuluhan ada peningkatan tindakan
kategori baik 19 responden (33,9%), dan kategori
cukup 35responden (62,5%).

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa

hasil uji beda menggunakan t-test didapatkan nilai

P-value 0,000 yang berarti P value < 0,05
kesimpulan penyuluhan dengan menggunakan
video animasi efektif meningkatkan perilaku anak
sekolah dasar tentang keries gigi.

Berdasarkan hasil penelitian, ada
peningkatan pengetahuan responden setelah
penyuluhan menjadi lebih baik dibandingkan
pengetahuan sebelum mendapatkan
penyuluhan.Peningkatan pengetahuan responden
menunjukkan bahwa penyuluhan dengan video
animasi diterima sangat baik oleh
siswa.Pendidikan kesehatan sangat berpengaruh
terhadap pembentukan pengetahuan siswa ke arah
yang lebih baik.Media yang digunakan dalam
pendidikan kesehatan juga dapat membentuk
pengalaman  yang nyata pada  sasaran
pembelajaran. Media video animasi merupakan
salah satu bentuk dari media audiovisual yang
merupakan media penyuluhan yang menarik dan
merangsang lebih banyak panca indera,dan media
audio visual yang paling baik digunakan sebagai
media penyuluhan dibandingkan dengan media
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cetak dan tanpa intervensi. Penyuluhan dengan
video animasi dapat memberikan rangsangan
responden terhadap suatu informasi yang harus
diingat dan  disimpan  sehingga  dapat
meningkatkan kognitif seseorang. Media video
menampilkan gambar yang bergerak, tulisan, dan
terdapat suara yangmenjelaskan mengenai gambar
yang ditampilkan, sehingga dapat menarik
perhatian dari sasaran pendidikan Kesehatan [12].
Menurut Jelita, dkk.,(2020), penyuluhan dengan
metode pemutaran video animasi secara virtual
efektif dalam meningkatkan pengetahuan anak[6].
Media video animasi mampu meningkatkan
pengetahuan dengan menarik perhatian karena
menggunakan konsep audiovisual sesuai yang
diungkap Handayani dan Mariana (2020) yang
telah memberikan kesimpulan bahwa media
audiovisual memiliki peran yang penting dalam
meningkatkan  pengetahuan  anak mengenai
COVID-19 ini disebabkan media audiovisual yang
memiliki kaitan dengan indera penglihatan serta
pendengaran ialah salah satu media yang cukup
efektif didalam menyampaikan edukasi yang
berkenaan dengan COVID-19[13]. Hal ini pun
didukung dari penelitian yang telah dilakukan
Mahirawatie dkk. (2021) menyimpulkan bahwa
ada peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah
promosi kesehatan dengan media video pada
Remaja di Wilayah Kerja Puskesmas Jati[14].
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Majid,
dkk. (2020) yang menyatakan bahwa ada
peningkatan pengetahuan tentang Kkaries gigi

sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan
dengan media video animasi [15].
Sikap  responden  sesudah  diberikan

penyuluhan dengan media video tentang karies
gigi ada peningkatan kategori baik 17,9% dan
cukup 73,2 % dibandingkan sebelum penyuluhan.
Hasil uji statistik menunjukkan ada perbedaan
sikap antara sebelum dan sesudah penyuluhan
dengan media video animasi (p value < 0,05).
Peningkatan sikap responden setelah diberikan
perlakuan media video, disebabkan juga adanya
pengetahuan yang meningkat dan sikap responden
yang menerima dan merespon informasi yang
didapatkan dengan baik. Terjadinya perubahan
sikap responden tidak terlepas dari adanya
pengaruh dari pengtahuan yang mereka terima dari
proses pembelajaran sehingga  menimbulkan
kesadaran yang responden agar melakukan
perubahan pada perilakunya menjadi lebih baik.
Sikap merupakan suatu kesiapan mental atau
emosional dalam beberapa jenis tindakan pada
sesuatu hal yang tepat. Selain itudapat diartikan

sebagai sesuatu yang dipelajari dan bagaimana
individubereaksi terhadap situasi dan menentukan
apa yang dicari dalam kehidupan [16]. Seseorang
yang memiliki sikap positif terhadap suatu objek
akan mempunyai sikap yang baik terhadap objek
tersebut. Sikap responden terhadap karies gigi
dapat meningkat karena ada rasa rasa ingin tahu
responden dan didukung pengetahuan respeonden
yang sudah baik. Sehingga menjadi pilihan
terbaik dan lebih efektif karena seseorang lebih
mudah memahami makna dari isi pesan yang
disampaikan dan dapat segera mempengaruhi
untuk bersikap[3]. Kelebihan video yaitu dapat
memberikan pesan yang dapat diterima lebih
merata oleh siswa, sangat bagus menerangkan
suatu proses,mengatasi keterbatasan ruang dan
waktu, dapat diulang atau dihentikan sesuai
kebutuhan, dan memberikan kesan yang
mendalam, dapat mempengaruhi sikap siswa [17].
Sikap seseorang dapat berubah dengan diperoleh
tambahan informasi tentangobjek tersebut, melalui
persuasi serta tekanan dari kelompok sosialnya
[18].

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan
p value < 0,05 yang berartiada perbedaan yang
bermakna pada tindakansiswa tentang karies
gigi sebelum dan sesudah penyuluhan dengan
media video animasi. Terjadi peningkatan
tindakan, dikarenakan siswa mendapatkan
penyuluhan menggunakan media video animasi
mengenai karies gigi, dimana  media  yang
digunakan merupakan salah satu media yang
disukaianak usia sekolah, sehingga daya terima
dan konsentrasi pada saat mengikuti penyuluhan
berlangsung optimal dan berpengaruh pada
pemahaman yang baik serta terdorong untuk
melakukan hal daninformasi yang diajarkan
kepada siswa [19]. Peningkatan praktek siswa
terjadikarena adanya pengetahuan yang baik dan
sikap yang positif setelah diberikan edukasi
melaui media video, akandipersepsikan dan diolah
oleh siswa menjadi tindakan yang baik. Setelah
persepsi ada maka respon yang benar akan terjadi
secara otomotif jika selalu dilakukan secara
berulang-ulang menjadi suatu tindakan yang
benar[20]. Stimulus Media video animasi mampu
menarik perhatian siswa sehingga siswa menerima
edukasi dengan baik melalui indra pendengaran
dan penglihatan yang berdampak siswa mampu
mengaplikasikan apa yang dipelajari melalui
media video animasi dalam perilaku sehari-hari.

Anak yang memiliki tingkat pengetahuan
tentang karies gigi yang baik diharapkan
dapatmengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam
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sikap, tindakan dan berperilaku sehat dalam
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut serta
selalu memperhatikan kebersihan gigi dan mulut
pada anak.Pengetahuan yang dimiliki, akan
membuat  seseorang memutuskan  perilaku
kesehatan yang akan diambilnya. Pengetahuan dan
sikap akan memberikan dampak yang besar
terhadap keputusan seseorang dalam melakukan
pemeliharaan kesehatannya. Responden dengan
tingkat pengetahuanyang kurang akan cenderung
berperilaku kurang baik. Pengetahuan yang
baik, ditunjang dengan sikap positif yang
diperlihatkan akan mempengaruhiseseorang untuk
berperilaku yang dimaksudkan, dalam hal ini
adalah perilaku pencegahan karies gigi. Faktor
utama yang mempengaruhi kesehatan gigi dan
mulut adalah perilaku.Perilakusangat dipengaruhi
olen  pengetahuan. Perilaku yang didasari
pengetahuan yang benar akan lebih bertahan lama
daripada perilaku yang tidak didasari pengetahuan,
termasuk pengetahuan tentang cara menjaga
kesehatan gigi yang benar akan sangat
berpengaruh terhadap kejadiankaries. Upaya untuk
meningkatkan pengetahuan dan perilaku adalah
dengan penyuluhan Kesehatan[21].

Simpulan

Ada perbedaan pengetahuan, sikap dan
tindakan tentang karies gigi sebelum dan sesudah
penyuluhan dengan media video animasi.
Penyuluhan dengan menggunakan media
video animasi mempengaruhi pengetahuan, sikap
dan tindakan tentang karies gigi.
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